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Abstrak

Pancasila and civilization education intrinsically is education that inculcate
Pancasila values at student person in order to develop personality of Indonesian nation
router generation. Utilization of values education approach at instruction PKn, addressed to
help student explores sociaty existing values, either values in itself or values existing in their
culture. Process explored values is referred conducted pass by critical idea till student have
ability improves its idea quality and feeling which is on finally happened internalization values
is referred in personality student. In order to all these can happened of vital importance
teacher role. Therefore teacher must add its knowledge and skill in field of value education in
order to she/he its ability level in instruction PKn.
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A. Pendahuluan

Pendidikan dan pembelajaran PKn di Indonesia pada hakikatnya dapatlah dikatakan
sebagai pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia.
Nilai-nilai tersebut diajarkan dalam upaya membina dan mengembangkan kepribadian serta
watak generasi penerus bangsa. Sedangkan pendidikan nilai itu sendiri memiliki esensi sebagai
pendidikan yang mengembangkan dan membina perilaku generasi muda. Tujuan pendidikan
ini untuk membangun watak dan karakter generasi muda supaya menjadi manusia yang baik.
Baik sebagai individu sebagai warga masyarakat, dan sebagai warga Negara. Adapun kreteria
manusia yang baik bagi suatu masyarakat atau suatu bangsa, secara umum adalah sosok
manusia yang memiliki nilai-nilai tertentu dan nilai-nilai itu sangat dipengaruhi oleh budaya
dan masyarakatnya.

Dewasa ini fenomena sosial yang berkembang di masyarakat adalah munculnya
nilai-nilai dan budaya baru yang dihadapi generasi muda. Nilai-nilai dan budaya baru itu
berdampak terhadap meningkatnya perilaku negatif di kalangan generasi muda, seperti
kenakalan remaja, perkelahian masal (tawuran), penggunaan obat-obatan terlarang, narkoba
serta berbagai kasus kerusakan kehidupan sosial lainnya di masyarakat.

Dampak dari fenomena tersebut, banyak pihak yang menuntut perlunya peningkatan
intensitas dan kualitas pelaksananan pembinaan watak dan akhlak yang berbudi pada lembaga
pendidikan formal (sekolah). Lembaga pendidikan formal ini sebagai lembaga resmi yang
mengemban tugas mebina generasi muda, dituntut untuk meningkatkan peran dan kualitas
dalam pembinaan watak dan kepribadian siswa melalui peningkatan kualitas pendidikan dan
pengajaran PKn yang bermuatan nilai-nilai budaya bangsa.

PKn merupakan bidang studi yang bermuatan multi dimensional, karena ia memuat
pendidikan nilai-moral, pendidikan sosial, pendidikan politik, dan bela negara, yang bertujuan
mengembangkan dan membina kepribadian warga negara agar mampu memenuhi kewajiban
dan hak partisipasinya dengan penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara yang taat pada nilai-nilai dasar Pancasila dan prinsip-prinsip demokrasi
konstitusional Indonesia. Oleh karenanya pelaksanaan pembelajaran harus mampu
menciptakan pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Dengan demikian
diperlukan kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar yang memadai. Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn, para guru dapat menggunakan pendekatan pendidikan
nilai yang tepat sesuai dengan nilai yang ingin dibinakan pada siswa yang terdapat pada setiap
pokok bahasan.

*) Staff pengajar FKIP Universitas Bengkulu
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B. Implementasi Pendekatan Pendidikan Nilai Pada Kegiatan Pembelajaran

Pendidikan nilai ditujukan untuk membantu siswa menjelajahi dan mengeksplorasi
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Baik itu nilai dalam dirinya sendiri, maupun nilai-nilai
budaya mereka. Proses tersebut dilakukan melalui pemikiran yang Kkritis, sehingga siswa
memiliki kemampuan meningkatkan kualitas pemikiran dan perasaannya. Pendidikan ini paling
sedikit meliputi empat dimensi, yaitu mulai dari identifikasi nilai-nilai inti personal, sosial, dan
relegius, penemuan filosofi dan rasional tentang nilai-nilai inti, respon afektif atau emotif
terhadap nilai-nilai inti tersebut, dan sampai kepada pembuatan keputusan berkaitan dengan
nilai-nilai inti serta pada respons dalam diri seseorang. Melalui pengajaran PKn dengan
pendekatan pendidikan nilai diharapkan siswa dapat merubah perilaku mereka, sehingga mereka
berperilaku sesuai dengan tujuan pengajaran PKn, harapan masyarakat, berperilaku produktif,
dapat membuat pertimbangan yang adil, bertanggungjawab serta memiliki kematangan moral
berhubungan dengan dirinya sendiri dan dengan orang lain. Agar dapat mencapai harapan
tersebut, siswa harus mendapatkan kesempatan melakukan aktifitas lebih dari sekedar
“mendengarkan dan berpikir tentang” nilai. Untuk itu mereka harus aktif perpartisipasi dalam
setiap kegiatan pembelajaran.

Strategi yang biasa digunakan dalam pengajaran nilai meliputi penjelasan tentang
nilai-ilai, menempatkan dilema-dilema moral, menganalisis nilai-nilai, dan melakukan
tindakan-tindakan dalam kehidupan sosial. Beberapa pendekatan pendidikan nilai yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan nilai antara lain, pendekatan-pendekatan; penanaman
nilai (inculcation approach); perkembangan moral kognitif (cognitive moral development
approach); analisis nilai (values analysis approach), klarifikasi nilai (values clarification
approach), tindakan sosial (social action approach) dikemukakan oleh Superka dan kawan-
kawan (1976). Sedangkan pendekatan yang dikemukakan oleh Winecoff dan kawan-kawan
(1988), vyaitu pendekatan-pendekatan; perkembangan moral kognitif (cognitive moral
development approach); pertimbangan moral (moral reasonning approach); analisis nilai (values
analysis approach); klarifikasi nilai (values clarification approach), tindakan sosial (social
action approach) klarifikasi nilai (values clarification approach), tindakan sosial (social action
approach); dan sain dan teknologi (sains tecnology approach)

Pada umumnya pendekatan pendidikan nilai tersebut dengan cara mengajak siswa
berpikir kritis tentang masa kini dan masa depan. Aktivitas pendidikannya menggunakan
imajinasi untuk membayangkan keadaan dunia seperti yang ia inginkan, ditinjau dari aspek
moral, sosial, ekonomi, ekologi, politik, militer dan sebagainya yang relevan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Siswa diajak untuk berpikir kritis tentang bumi yang ia tempati
bersama ini, dipadati oleh umat manusia yang sumber alamnya cepat berkurang tanpa
kemungkinan memperbaharuinya. Bumi diumpamakan seperti kenderaan yang bahan bakarnya
selalu berkurang tanpa kemungkinan mengisi bahan bakar baru, dan tidak ada pula tempat
membuang sampah yang kian hari kian menggunung, kesemua ini pada akhirnya mengancam
kehidupan umat manusia.

Sebelum memulai pengajaran dengan pendekatan pendidikan nilai, pertama-tama
kelas diatur dalam kelompok-kelompok. Kepada siswa diberi topik-topik yang disesuaikan
dengan pokok bahasan dan tingkat perkembangannya. Disamping itu, siswa dapat juga diberi
topik-topik untuk dikerjakan secara individu. Selanjutnya mereka diminta mengumpulkan data
tentang aspek-aspek yang berhubungan dengan masalah sosial dari berbagai sumber yang
bervariasi untuk dianalisis sampai mereka mendapatkan suatu kesimpulan tentang masalah-
masalah yang berhubungan dengan isu-isu IPTEK dan dampaknya bagi kehidupan masyarakat.

Pendekatan ini berdasarkan pada realitas bahwa masalah-masalah sosial di
masyarakat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terdapat hubungan yang saling
berkaitan. Kemajuan IPTEK akan berdampak pada kehidupan sosial masyarakat, demikian pula
sebaliknya kehidupan sosial masyarakat akan memacu kepada perkembangan IPTEK.
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Perkembangan IPTEK akan menciptakan kondisi-kondisi sosial baru yang dapat saja
memberikan kondisi-kondisi negatif maupun positif bagi lingkungan masyarakat dan lingkungan
alam. Setiap satuan pokok bahasan pembelajaran dipusatkan pada pemilihan isu-isu kehidupan
masyarakat dan mengeksplorasi dampaknya bagi kehidupan masyarakat. Melalui eksplorasi
secara menyeluruh, siswa didorong untuk membuat keputusan yang matang dan baik menurut
ukuran moral dan diharapkan akan mengurangi dampak-dampak negatif serta meningkatkan
dampak-dampak positif bagi kehidupan umat manusia. Langkah-langkah umum yang berlaku
pada setiap upaya pengembangan program pembelajaran merupakan pencarian hubungan antara
pemecahan masalah dan kondisi kehidupan manusia (unsur ideologis dan sosiologis).

Sebelum memberikan pelajaran di kelas, terlebih dahulu guru perlu membuat
program pengajaran yang akan dilakukan. Upaya-upaya yang dapat dilakukan guru dalam
membuat program ini adalah:

1) mengorganisasi program pengajaran sesuai dengan isu-isu atau masalah sosial yang
utama (lokal bagi siswa sekolah menengah, global bagi siswa sekolah atas dan tinggi)
dan interdisiplin,

2) bahan yang dikuasai dieksplorasi berdasarkan kebutuhan ingin tahu siswa dan isu-isu
yang berdasarkan pada pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan siswa,

3) peran guru, membantu dan membimbing serta menjernihkan isu-isu yang diselidiki
siswa, seperti bagaimana memisahkan fakta dan pendapat. Memastikan pencakupan
isu-isu secara utuh (untuk pendapat yang bersifat konflik),

4) peran siswa, meneliti, menganalisis, dan mendiskusikan isu-isu serta memberikan
pertimbangan-pertimbangan,

5) kegiatan pembelajaran direncanakan dalam bentuk kerja sama antara siswa dan guru,
antara siswa dan siswa,

6) bahan-bahan dan sumber belajar bervariasi dari buku-buku teks yang berisikan
dokumen-dokumen penting, surat kabar, majalah, berita dari TV dan Radio,
penelusuran dari internet, serta hasil wawancara dan lain sebagainya,

7) menggunakankan pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi, baik oleh guru maupun oleh
siswa,

8) pertanyaan mencakup imajinasi dan realisasi masa lalu, masa kini, dan masa depan

9) kegiatan pembelajaran harus menekankan pada perkembangan keterampilan belajar
tingkat tinggi,

10) evaluasi dilakukan terhadap kecakapan dan kemampuan berpikir siswa tingkat tinggi
(kognitif, afektif, dan konatif) disesuaikan dengan tingkat perkembangannya,
keterampilan memecahkan masalah, keterampilan analisis serta memberikan
pertimbangan yang matang secara moral. Bila mana terdapat jawaban-jawaban yang
baik dan kreatif berdasarkan muatan moral, diberikan dukungan dan
didokumentasikan.

C. Pembahasan
Pendekatan pendidikan nilai yang diimplementasikan pada pengajaran PKn

diasumsikan bahwa pada hakekatnya ingin mengembangkan kepribadian individu sebagai
warganegara dan bangsa agar memiliki pengetahuan dan keterampilan intelektual yang memadai
sehingga menjadi individu yang berkemampuan efektif dalam mengambil bagian dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara dalam negara kesatuan Rl yang sangat majmuk.

Kehidupan masyarakat yang majmuk dalam interaksi sosial sehari-hari menghadapi
masalah-masalah sosial yang begitu beragam yang dipicu oleh kemajuan IPTEK, dan berdampak
pada perubahan-perubahan dalam gaya hidup, cara berpikir, cara kerja, sistem nilai dan sistem
keyakinan. Baik perubahan yang bersifat positif maupun negatif yang dapat membahayakan
eksistensi umat manusia.

Masyarakat dunia saat ini sangat bergantung satu sama lain dalam menjalankan
kelangsungan hidup bersama di muka bumi. Dengan kata lain semua warga dunia mempunyai
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hak dan tanggung jawab bersama untuk mencegah malapetaka yang akan menimpa umat
manusia. Untuk itu umat manusia wajib terpanggil untuk mempertimbangkan secara hati-hati
masalah-masalah sosial yang terus akan muncul akibat dari pesatnya pergeseran nilai-nilai dalam
kehidupan masyarakat pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional

Pendekatan pendidikan nilai ini masih jarang digunakan oleh para guru dalam
pengajaran PKn. Pendidikan PKn pada hakikatnya adalah proses membinakan nilai-nilai
Pancasila kepada setiap individu generasi penerus bangsa. Pendekatan ini digunakan secara
interdisiplin, multi disiplin, multi metode dan media. Pada pengajarannya nilai dikembangkan
untuk menstimulasi dan mengeksplorasi hal-hal yang telah ada di masa lalu, masa kini dan hal-
hal yang akan datang tentang kehidupan umat manusia yang berkaitan dengan perkembangan
dan kemajuan IPTEK.

Salah satu dari sekian banyak pemecahan tantangan yang dihadapi pendidikan dalam
masyarakat saat ini (global) adalah agar supaya kegiatan pembelajaran untuk terbinanya nilai-
nilai kehidupan bersama dalam harmoni agar mempribadi pada setiap diri siswa. Untuk itu
panitia pendidikan UNESCO menawarkan beberapa pemecahan masalah dalam menghadapi
tantangan masyarakat era global. Yaitu pendidikan harus menghadapi masalah ini melalui misi
pendidikannya (memberdayakan seluruh komponen pendidikan) untuk mengembangkan semua
potensi yang ada dan mewujudkan kemampuan (bakat), kreatifitas, termasuk tanggung jawab
kehidupan bersama dalam meraih tujuan-tujuan pribadi. Tujuan-tujuan tersebut hendaknya
mentrandensikan semua misi pendidikan. Pendidikan juga harus mampu mencarikan jalan keluar
yang diakibatkan oleh masalah-masalah peperangan, kejahatan, keterbelakangan, kemiskinaan,
dan kemanusiaan yang sangat mendesak. Pendidikan harus terus maju untuk mewujudkan
tujuan-tujuan kemanusiaan itu, untuk mencapai kehidupan yang damai, harmoni dalam
kebersamaan. Dengan demikian kita harus memberikan penekakan pada pembinaan nilai moral
dan budaya dalam pendidikan. Memberdayakan setiap orang untuk memahami individualitas
orang lain dan memahami dunia yang tidak dapat diprediksi perubahannya. Untuk itu tugas
pendidik (guru) adalah membinakan pada siswa pemahaman terhadap hal-hal tersebut di atas,
dimulai dari membina siswa untuk memiliki pemahaman terhadap dirinya sendiri melalui suatu
perjalanan batin yang berasal dari pemahaman pengetahuan, renungan secara kritis tentang diri
sendiri dan orang lain.

Dari konteks tersebut, maka aspek-aspek itu menjadi prasyarat yang penting Vyaitu,
IPTEK, pengetahuan tentang diri sendiri dan orang lain, lingkungan, serta pengembangan
keterampilan yang membuat setiap orang dapat berfungsi secara mangkus sebagai anggota
keluarga, sebagai warga negara atau sebagai masyarakat yang produktif. Agar keadaan ini dapat
terwujud, maka tidak dapat dielakkan lagi bahwa sistem pendidikan formal-lah sebagai ujung
tombak untuk melaksanakannya. Secara intensip. Ini dikarenakan sistem sekolah diysakini dapat
mentransfer begitu banyak pengetahuan. Interaksi pendidikan di sekolah antara para guru dan
siswa berlangsung secara intensif. Di samping itu para guru merupakan sosok yang telah dibekali
dengan seperangkat kompetensi untuk menyampaikan pengetahuan-pengetahuan yang harus
dimiliki siswa. Guru dengan kemampuan profesionalnya memiliki sejumlah strategi dan metode
penyampaian yang efektif dalam pelaksanaan pendidikan bagi siswanya.

D. Penutup

PKn merupakan bidang studi yang bermuatan multi dimensional, karena ia memuat
pendidikan nilai-moral, pendidikan sosial, pendidikan politik, dan bela negara. Bertujuan
mengembangkan dan membina kepribadian warga negara agar mampu memenuhi kewajiban dan
hak partisipasinya dengan penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara yang taat pada nilai-nilai dasar Pancasila dan prinsip-prinsip demokrasi konstitusional
Indonesia. Oleh karenanya pelaksanaan pembelajaran harus mampu menciptakan pembelajaran
yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Untuk itu diperlukan kemampuan guru mengelola
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proses belajar mengajar yang memadai dengan menggunakan pendekatan pendidikan nilai yang
tepat

Melalui pengajaran PKn dengan pendekatan pendidikan nilai diharapkan siswa dapat
merubah perilaku mereka, sehingga mereka berperilaku sesuai dengan tujuan pengajaran PKn,
harapan masyarakat, berperilaku produktif, dapat membuat pertimbangan yang adil,
bertanggungjawab serta memiliki kematangan moral berhubungan dengan dirinya sendiri dan
dengan orang lain. Agar dapat mencapai harapan tersebut, siswa harus mendapatkan kesempatan
melakukan aktifitas lebih dari sekedar “mendengarkan dan berpikir tentang” nilai. Untuk itu
mereka harus aktif perpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran..

Pelaksanaan pembelajaran seperti ini menuntut pengajar (guru) yang memiliki
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan menggunakan pendekatan-pendekatan pendidikan
nilai dalam pembelajaran PKn. Oleh karenanya para guru PKn, terutama pada yang telah
mendapatkan sertifikat kualifikasi harus berusaha untuk meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi pedagoginya sebagai pengajar PKn.

Strategi yang biasa digunakan dalam pengajaran nilai meliputi penjelasan tentang
nilai-nilai, menempatkan dilema-dilema moral, menganalisis nilai-nilai, dan melakukan
tindakan-tindakan dalam kehidupan sosial. Beberapa pendekatan pendidikan nilai yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan nilai antara lain, pendekatan-pendekatan; penanaman
nilai (inculcation approach); perkembangan moral kognitif (cognitive moral development
approach); analisis nilai (values analysis approach), klarifikasi nilai (values clarification
approach), tindakan sosial (social action approach) dikemukakan oleh Superka dan kawan-
kawan (1976). Sedangkan pendekatan lain, dikemukakan oleh Winecoff dan kawan-kawan
(1988), vyaitu pendekatan-pendekatan; perkembangan moral kognitif (cognitive moral
development approach); pertimbangan moral (moral reasonning approach); analisis nilai (values
analysis approach); Klarifikasi nilai (values clarification approach), tindakan sosial (social
action approach) Klarifikasi nilai (values clarification approach), tindakan sosial (social action
approach); dan sain dan teknologi (sains tecnology approach)
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